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ABSTRACTION

This study aims to examine the verses of Riba in Tafsir al-Azhar by Buya Ham#ka. To
capture the contextual meaning that is formed in the Interpretation, the anthor considers it
important to discuss it in this stud.

This type of research is qualitative descriptive. Considering that this study is about
understanding the wverses of the Qur'an by analyzing the interpretation of the
commentaries, then methodologically this research is categorized as explorative research,
meaning understanding the verses of al-Qu'an related to the problem of Riba. The
technique of collecting data is documentary study. While the data analysis technique uses
critical analytical techniques, with deductive and inductive thinking techniques.

The results of the study can be summarized as follows: First; in Surat al-Bagarah: 278,
in the word "takwalah and leave it", there is a repetition of the word that makes the
sentence ineffective. Therefore, the sentence is changed to "'fear Allah and leave the
remnants of Riba". Whereas in the phrase "if you truly are believers"”, there is a waste of
words, namely the repetition of words in one sentence. In the opinion of the writer the
sentence becomes "if you are truly believers". Second; in Sura Al Imran: 130, in the
opinion of the author the exact word in the phrase "do not eat double usury" is changed to
"do not eat usury with multiples". Becanse the sentence will be an active sentence, and not
standard. Whereas in the second sentence, the sentence "'so that you may win", is changed
to "'so that you may win". Becanse getting is the standard word for the active word "get."

Reywords: Usury, Interest Bank, Interpretation of Al-Azhar.

ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah ayat-ayat Riba dalam Tafsir al-Azhar karya
Buya Hambka. Untuk menangkap makna kontekstual yang terbentuk dalam Tafsir
tersebut, matka penulis menganggap penting untuk membabasnya dalam penelitian ini.
Jenis penilitian ini deskriptif kualitatif. Mengingat studi ini tentang pernahaman ayat-
ayat al-Qur'an dengan menganalisis penafsiran terbadap kitab-kitab fafsir, maka
secara metodologis penelitian ini dikategorikan penelitian eksploratif, artinya memahami
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ayat-ayat al-Qu’an yang terkait dengan masalah Riba. Teknik pengumpulan datanya
studi - pustaka  yang bersifat - dokumenter.  Sedangkan  teknik analisis  datanya
menggunakan teknik analitis kritis, dengan teknik berfikir deduktif dan induktif.
Hasil penelitian dapat disimpulfean sebagai berifut: Pertama; dalam Surat al-Bagarah:
278, pada kata “takwalah dan tinggalkanlah”, terdapat pengulangan kata yang
membuat tidak efektifnya sebuab kalimat. Oleh karena itu, kalimat tersebut dirubabh
menjadi “bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa-sisa Riba”. Sedangkan pada
kalimat “Jikalau benar-benar kamu orang-orang yang beriman”, terdapat pemborosan
kata, yaitn adanya pengulangan kata-kata pada satu kalimat. Menurut hemat pennlis
kalimat tersebut menjadi “jika benar kamu orang-orang yang beriman’. Kedua; dalam
Surat Ali Imran:130, menurut hemat penulis kata yang tepat dalam kalimat
Sanganilah kamn memakan Riba berlipat ganda” dirnbah menjadi “janganiah kanm
mematkan Riba dengan berlipat ganda”. Karena kalimat itn akan menjadi kalimat
aktif, dan tidak bakn. Sedangkan pada kalimat yang kedua, yaitn kalimat ‘supaya
kamu beroleh kemenangan”, dirnbah menjadi “supaya kanm memperoleh kemenangan’.
Karena beroleh adalah kata baku yang kata aktifnya "memperoleh.”

Kata Kunci: Riba, Bunga Bank, Tafsir Al-Azbar.

Pendahuluan

Berkembangnya  bank-bank  syari'ah di  negeri-negeri Islam
berpengaruh ke Indonesia, pada awal periode 1980-an. Diskusi tentang
ckonomi syari'ah sebagai pilar ekonomi Islam mulai dilakukan, para tokoh
yang terlibat dalam kajian tersebut adalah Kamaen A. Perwataatmadja, M.
Dawam Raharjo, A.M. Saefuddin, M. Amien Azis dan lain-lain. Akan tetapi
prakarsa lebih khusus untuk mendirikan bank Islam di Indonesia baru
dilakukan pada tahun 1990." Majlis Ulama Indonesia (MUI) pada tanggal
18-20 Agustus 1990 menyelenggarakan lokakarya "Bunga Bank dan
Perbankan" di Cisarua, Bogor Jawa Barat. Kemudian ditindaklanjuti dalam
Musyawarah Nasional IV MUI yang berlangsung di Hotel Sahid Jaya
Jakarta, 22-25 Agustus 1990. Berdasarkan amanat Munas ke IV MUI,
dibentuk kelompok kerja untuk mendirikan bank Islam di Indonesia, yang
kemudian melahirkan Bank Muamalat Indonesia dengan akte pendirian
tanggal 1 November 1990.

Pesatnya perkembangan lembaga keuangan syari'ah ini dikarenakan
terdapatnya keistimewaan-keistimewaan yang salah satunya adalah yang
melekat pada konsep yang berorientasikan kebersamaan. Orientasi

! M. Syaft’i Antonio. Bank Syari'ah dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insan Press,
cet-2, 2001), hlm. 25
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kebersamaan inilah yang menjadikan bank syari'ah mampu tampil sebagai
altematif pengganti dari system bunga.’

Di sisi lain, ada pendapat bahwa bunga hanya dikategorikan Riba
bila sudah berlipat ganda dan memberatkan, sedangkan bila kecil dan
wajar-wajar saja dapat dibenarkan. Pendapat ini berasal dari pernahaman
yang keliru atas surat Ali I mr an ayat 130:
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Artinya: “Hai - orang-orang ~ yang  beriman, janganlah — kamn  memakan

riba dengan  berlipat  ganda,  dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya
kamn mendapat keberuntungan”. (QS. Ali Imaran[3]: 130)°
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Sepintas ini hanya melarang Riba yang berlipat ganda. Akan tetapi,
memahami kembali ayat tersebut secara cermat termasuk mengaitkannya
dengan ayat-ayat  Riba lainnya secara komprehensif, secara pernahaman
terhadap fase-fase, pelarangan Riba secara menyeluruh, akan sampai pada
kesimpulan bahwa riba dalam segala bentuk dan jenisnya mutlak
diharamkan.

Perbedaan Buya Hamka dengan yang lainnya, Buya Hamka adalah
salah satu aset Bangsa Indonesia dan Ulama besar yang memiliki kapasitas
ilmu agama dan pengetahuan yang cukup luas. Ciri khas Buya Hamka yang
menarik adalah, ia tidak pernah menimba ilmu di Timur Tengah secara
formal, tetapi mampu menafsirkan al-Qur’an yang standar dengan tafsir-
tafsir ada di dunia Islam. Secara sosio-kultural tafsir yang ditulis Buya
Hamka penuh dengan sentuhan problem-problem umat Islam di Indonesia.

Memperhatikan persoalan diatas, menarik untuk dikaji secara ilmiah
bagaimana pemikiran Buya Hamka tentang Riba yang terkandung dalam
tafsir  Al-Azhar. Mengingat persoalan riba saat ini terus mengalami
perubahan mengikuti perkembangan zaman, sehingga masyarakat hampir
tidak bisa membedakan mana yang riba dan mana yang tidak.

Metodologi Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitaif, yaitu
sebuah metode yang meneckankan pada aspek pernahaman yang lebih

2 Warkum Sumitro, Asas-asas Perbankan Islam dan Lembaga-lembaga  terkait BMI
dan Taka/111di Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Perkasa, cet-1,2002), hlm. 2

3 Departemen Agama RI., ALQuran dan  Terjemabnya, (Surabaya: Yayasan
Penterjemah/ Pentafsir al-Qut’an, 2005), hlm. 97
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mendalam terhadap suatu masalah dari pada melihat sebuah permasalahan.
Namun penelitian ini juga ditunjang dengan penelitian kepustakaan atau
library research, yaita usaha untuk memperoleh data dalam kepustakaan.*
Sumber data penelitian terdiri dari sumber primer atau data utama yang
dijadikan sumber kajian.” yaitw: Tafsir al-Aghar, Karya Buya Hamka, dan
sumber skunder atau data yang dijadikan sebagai literatur pendukung.’

Teknik pengumpulan datanya menggunakan dokumenter yaitu
pengumpulan data yang berasal dari beberapa referensi atau buku yang
terkait dengan pokok permasalahan yang dibahasan dalam penelitian ini.’
Sedangkan teknik analisis datanya menggunakan teknik analisis kritis adalah
mendeskripsikan, membahas, dan mengkritik gagasan primer yang
kemudian dipadukan dengan gagasan primer lainnya dalam upaya
melakukan perbandingan.®

Hasil dan Pembahasan
1. Landasan Hukum dan Pengertian Riba

Ada beberapa pendapat dalam menjelaskan riba, namun secara umum
terdapat benang merah yang menegaskan bahwa riba adalah pengambilan
tambahan, baik dalam transaksi jual beli maupun pinjam meminjam secara
batil atau bertentangan dengan prinsip muamalah dalam Islam.” Menurut
Ahmad Rofiq, "riba merupakan kebiasaan dalam tradisi berekonomi
masyarakat jahiliyah. Karena itu pelarangannya pun dilakukan secara
bertahap, karena menjadi kebiasaan yang mendarah daging""’

Secara etimologi, kata riba berasal dari bahasa Arab, secara bahasa

bermakna "al-iyadah" (353)) yang berarti "tambahan"."" Pengertian yang

sama terdapat dalam Kamus al-Munawwir bahwa riba berarti tambahan,

4 Sutrisno Hadi, Mesodologi Research (Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi UGM:
Yogyakarta, 1989), hlm. 9

5> Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kuwalitatif (Rake Sarasin: Jakarta, 1993), hlm. 5

¢ Imam Bamadib, Ar# dan Metode Sejaral Pendidikan (FIP IKIP: Yogyakarta, 1982),
hlm. 5

7 Lebih lanjut lihat di www.pengertianpakar.com/2015/05/teknik-pengumpulan-dan-

analisis-data-kualitatif.html

8 Mastuhu, M. Dende Ridwan, Tradisi Baru Penelitian Agama Islam (Pusjarlit
dan Penerbit Nusantara: Jakarta, t.th), hlm. 45

9 Muhammad Syafi'i Antonio, Bank Syari'ah..., hlm. 37

10 Ahmad Rofiq, Figh Aktual: Sebuah 1kbtiar Menjawab Berbagai Persoalan Umat,
(Semarang: Putra Mediatama Press, 2004), hlm. 190

' Abdurrahméan al-Jaziti, Kitab al-Figh ‘ali al-Mazihib al-Arba’ab, juz 11, (Beirut: Dar al-
Fikr, 1972), hlm. 193
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kelebihan."” Dalam Kamus Besar Babasa Indonesia, kata riba dengan singkat
berarti pelepasan uang, lintah darat, bunga uang, rente. "’

Menurut  terminologi, kata riba dirumuskan secara berbeda-
beda sesuai dengan titik berat pendekatan masing-masing. Demikian pula
definisi riba menurut syara’ masih menjadi perselisthan para ahli fikih, sesuai
dengan pengertian masing-masing menurut sebab penetapan haramnya.'

Menurut Abdurrrahman al-Jaziri, riba adalah nilai tambahan pada
salah satu dari dua barang yang sejenis yang ditukar tanpa ada imbalan
(imbangan) terhadap tambahan tersebut.

Menurut Sayyid Sabiq, riba adalah tambahan atas modal, baik
penambahan itu sedikit ataupun banyak. '

Menurut Maulana Muhammad Ali, riba adalah suatu tambahan di atas
pokok yang dipinjamkan. "’

Dari ketiga definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa riba adalah
kelebihan atau tambahan tanpa ada ganti atau imbalan.

Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya bahwa secara bahasa riba
berarti a/-giyadah (tumbuh subur, tambahan), seperti terdapat dalam ayat
berikut ini:

s z ot S DRNE S 2N
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“kemudian apabila telah Kami turunkan air di atasnya, biduplah bumi itu dan

suburlah dan menumbubkan berbagai macam tumbub-tumbuban yang indah” (QS.
Al-Hajj:[22] 5)*

5 5
e Pt =
-

M\uﬁd)\@u\gj_ﬁsug\

“disebabkan adanya satu golongan yang lebib banyak jumlabnya dari golongan
yang lain” (QS. An-Nahl:[16] 92)"

Seluruh fuqaha sepakat bahwasanya hukum riba adalah haram
berdasarkan keterangan yang sangat jelas dalam al-Qur'an dan al-Hadis.

m

12 Ahmad Warson Al-Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap,
(Yogyakarta: Pustaka Progressif, 1997), hlm. 469

13 Depdiknas, Kanus Besar Babasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hlm. 955

4 Abu Sura'i Abdul Hadi, @/-Riba wa al-Qumd, Tetj. M. Thalib, "Bunga Bank
Dalam Islam", (Surabaya: al-Ikhlas, 1993), hlm. 24

1> Abdurrrahman al-Juzaiti, Kitab al-Figh ‘ald al-Mazahib al-Arba’ab, Juz 11, hlm. 196

16 Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Juz 111, (Kairo: Maktabah Dar al-Turas, tt.), hlm.
147

7 Maulana Muhammad Ali, The Rligion of Isiam, Terj. R. Kaelan dan M. Bachrun,
"Islamologi (Dinul Islam)", (Jakarta: PT Ichtiat Baru Van Hoeve, 1977), hlm. 484

18 Departemen Agama RI., A~-Qur'an dan Terjemabnya, hlm. 512

19 Ibid., hlm. 416
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Pemyataan al-Qur'an tentang larangan riba terdapat pada surat al Baqarah
ayat 275, 276, 278 dan 279.

RO SEARVSER S é;as\:»fwnajija:w;s\ SRERR]
Dc 2 20 0 4 w _.,- C
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“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila.
Keadaan mereka — yang demikian itn, adalah disebabkan mereka berkata
(berpendapat), sesunggubnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba...” (QS. Al-Baqarah[2]: 275)%

Surat al-Baqarah ayat 275 di atas mengecam keras pemungutan riba
dan mereka diserupakan dengan orang yang kerasukan Setan. Selanjutnya
ayat ini membantah kesamaan antara riba dan jual-beli dengan menegaskan
Allah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba.

Larangan riba dipertegas kembali pada ayat 278, pada surat yang sama,
dengan perintah meninggalkan seluruh sisa-sisa riba, dan dipertegas kembali
pada ayat 279.

s S o_ © _ e _ w00 5 a s
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan
sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman” (QS. al-
Baqarah[2 ] 278)21
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“Maka jika famu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka

ketabuilah, babwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamn

bertanbat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu; kamn tidak
menganiaya dan tidak (pula) dianiaya” (QS. al- Baqarah[2]: 279)*

Pemyataan al-Qur'an tentang keharaman riba juga terdapat di dalam
surat Ali Imran (3:130).

20 Ibid., hlm. 69
2V [bdi.
2 Ibid., hlm. 70
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamn memakan riba dengan

berlipat ganda, dan bertakwalah  kamu kepada Allah supaya kamn mendapat
keberuntungan” (QS. ali Imran[3]: 130)*
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Larangan memakan harta riba dalam surat Ali Imran ini berada dalam
konteks antara ayat 129 sampai dengan 136. Di sana antara lain dinyatakan
bahwa kesediaan meninggalkan praktek riba menjadi tolok ukur ketaatan
dan ketakwaan kepada Allah dan Rasul-Nya. Lalu dinyatakan bahwa
menafkahkan harta di jalan Allah baik dalam kondisi sempit maupun lapang
merupakan sebagian pertanda orang yang bertakwa.

Pemyataan Hadis Nabi mengenai keharaman riba antara lain:
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“Dari Samurab bin Jundub radliallabu 'anbu berkata; Nabi shallallabn 'alaibi
wasallam bersabda: Pada suatn malam akn bermimpi dua orang menemuiku lalu
kednanya membawa akn keluar menuju tanah suci. Kemudian kami berangkat
hingga tiba di suatu sungai yang aimya dari darah. Disana ada seorang yang berdiri
di tengah sungai dan satu orang lagi berada (di tepinya) memegang batu. Maka laki-
laki yang berada di tengah sungai menghampirinya dan setiap kali dia hendak
kelnar dari sungai maka laki-laki yang memegang batu melempamya dengan batn
kearah mulntnya hingga dia kembali ke tempatnya semnla di tengah sungai dan

terjadilab seterusnya yang setiap dia hendak keluar dari sungai, akan dilempar
dengan batn  sehingga kembali ke tempatnya semula. Aku  bertanya: Apa

2 Ibid., hlm. 97
2 Imam al-Bukhati, Shabih al-Bukhari, (Riyadh: Datrussalam, Linnasyti wa al-Tauzi’i,
CetI, 1417 H/1997 M), hlm. 411
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maksudnya ini? Maka orang yang akn libat dalam mimpikn itn berkata: Orang
yang kamu lihat dalam sungai ada/a/ﬂ pemakan riba'.”’ (H R. Bukhari No. 2085)

JB e Qi o2 8 ;_a;uy\ [JE] JG ¢ 35;» a\ L s 12535 C
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“Telah menceritakan kepada kami "Abdurrabman bin Abu Bakrah, Dia

berkata. Abu Bakrab radliallabu 'anbu berkata; Rasulullah shallallabu 'alaibi

wasallam bersabda: |anganlah kamu sekalian jual beli emas dengan emas kecuali

dengan jumlab yang sama, dan perak dengan perak kecuali dengan jumiah yang

sama, dan berjual belilah kamu sekalian emas dengan perak dan perak dengan
emas terserah bagaimana keinginan kamu sekalian.” (H.R. Bukhari No. 2175)
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“Telah menceritakan kepada kami "Ali bin "Abdullah telah menceritakan
kepada kami Adh Dhabhak  bin Makblad telah menceritakan kepada kami 1bnu
Juraij berkata, telah mengabarkan kepada saya "Amru  bin Dinar babwa Abn
Shalih Az Zayyat mengabarkan kelpadanya bahwa dia mendengar Abu Sa'id Al
Kbudriy radliallabu "anbu berkata: Dinar dengan dinar dan dirbam dengan dirbam.
Akn  berkata  kepadanya  babwalbnn  "Abbas  radliallabn  ‘anbuma  tidak

2 [bid., hlm. 427
26 Tbid., hlm. 428
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mengatakan seperti  itn. Maka Abu Sa'id berkata: Aku pernab bertanya
kepadanya dimana aku katakan apakab kamumendengamya dari Nabi shallallahu
"alaihi wasallam atan kamn mendapatkan keterangannya dari Kitab Allah?. Maka
dia menjawab: Semnanya itu aku tidak pernah mengatakannya. Dan kalian lebib
mengetahui Rasulullah  shallallabn 'alaihi wasallam daripada akn namun Usamab
mengabarkan kepadakn babwa Nabi shallallabu 'alaibi wasallam berkata: Tidak
ada riba, kecuali riba’ nasi'ah (riba dalam nrusan pinjam meminjam dengan ada
tambahan).” (H.R. Bukhari No. 2178, 2179)

2. Macam-Macam Riba

Sebagaimana definisi riba, macam-macam riba pun terjadi perbedaan
pendapat di kalangan ulama. Ibnu Rusyd mengatakan bahwa riba terdapat
dalam dua perkara, yaitu pada jual beli dan pada jual beli tanggungan,
pinjaman atau lainnya. Riba dalam jual beli menurutnya ada dua macam:
nasi'ab (riba dengan penundaan pembayaran) dan ‘Zafadu/ (riba dengan
pelebihan pembayaran). Sedangkan riba pada jual beli tanggungan juga
terbagi dua kategori, salah satunya adalah riba jahiliyah yang telah disepakati
para ulama tentang keharamannya.”’

Demikian pula Syekh Zainuddin Ibn Abd Aziz al-Malibary membagi
riba kedalam riba fad/, tiba nasa dan riba yad.” Namun demikian, para
jumhur ulama fikih membagi riba dalam dua kategori: Réiba nasi'ah dan riba
Jfadl.” Pandangan yang sama juga dikemukakan al-Jaziri. Riba nasiah adalah
riba yang terjadi karena penundaan pembayaran hutang, suatu jenis riba
yang diharamkan karena keharaman jenisnya atau keadaannya sendiri.
Sedangkan riba fad/ adalah riba yang diharamkan karena sebab lain, yaitu
riba yang terjadi karena adanya tambahan pada jual beli benda atau bahan
yang sejenis.”

Definisi 72ba al-nasi'ah menurut Wahbah al-Zuhaily adalah:

sie 05555051 oAlSN 3 el 8 ) Juady S e gl as
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27 Ibnu Rusyd, Biddyah al Mujtahid Wa Nihdyah al Mugtasid, juz 11, (Beirut: Dar Al-
Jiil, 1409 H/1989), hlm. 96

28 Syekh Zainuddin Ibn Abd Aziz al-Malibary, Fath al-Mu’in, (Semarang: Toha Putera,
tth), hlm. 68

2 Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islani wa ‘Adilatub, juz IV, Beirut: Dar al-Fikr, tt.),
hal. 671

3 Abdurrahman al-Jazitl, Kitab al-Figh ‘ald al-Mazahib al-Arba’ah, hlm. 192

31 Wahbah al-Zuhaily, a/-Figh al-Islami wa ‘Adilatub, hlm. 672
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"Penambaban  harga atas  barang kontan lantaran penundaan wakin
pembayaran atan penambaban 'ain (barang kontan) atas ‘ain (harga ntang)"
terbadap barang berbeda jenis yang ditimbang atau ditakar atan terhadap barang
sejenis yang tidak ditakar atau ditimbang".

Menurut Abdurrahman al-Jaziri.
i G e 35y Saadl asl sl 0sems O sy el

"Riba al-nasi'ah adalah riba atau tambaban (yang dipungut) sebagai imbangan
atas penundaan pembayaran”.

Selanjutnya al-Jazirl memberi contoh, jika seseorang menjual satu
kuintal gandum yang diserahkan pada musim kemarau dengan satu
setengah kuintal gandum yang ditangguhkan pembayarannya pada musim
hujan, di mana tambahan harga setengah kuintal tersebut dipungut tanpa
imbangan mabi’ (obyek jual beli), melainkan semata-mata sebagai imbangan
dari penundaan waktu pembayaran, maka yang demikian ini adalah praktek
riba al-nasi'ah.” Jual beli barang sejenis secara tidak kontan seperti pada
contoh di atas sekalipun tidak disertai penambahan pembayaran menurut
Wahbah al-Zuhaily tergolong riba Nasi'ah.”

Menurutnya alasan keharaman jual-beli benda sejenis tidak secara
kontan adalah tidak adanya kesepadanan giwah. Sebagaimana dimaklumi
bahwasanya qimah yang dibayarkan secara kontan adalah lebih berharga dari
gimah yang ditangguhkan pembayarannya sebagaimana dimaklumi
bahwasanya 'ain lebih berharga dati pada dain.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan dua macam (kasus) riba nasi'ab.
Pertama, penambahan dari harga pokok sebagai kompensasi penundaan
waktu pembayaran. Kedua, penundaan penyerahan salah satu dari barang
yang dipertukarkan dalam jual-beli barang ribawi yang sejenis.

Adapun 7zba al-fadh! adalah penambahan pada salah satu dari benda
yang dipertukarkan dalam jual-beli benda ribawi yang sejenis, bukan karena
faktor penundaan pembayaran.” Para fuqaha sepakat bahwasanya riba al-
fadh! hanya berlaku pada harta benda ribawi. Mereka juga sepakat terhadap
tujuh macam harta benda sebagai harta-benda ribawi karena dinyatakan
secara tegas dalam nash Hadis. Ketujuh harta benda tersebut adalah: (1)
emas, (2) perak, (3) burr, jenis gendum, (4) syair, jenis gandum, (5) kurma,

32 Abdur Rahman al-Jaziti, Kitab al-Figh ‘ald al-Mazabib al-Arba’ah, Juz 11, hlm. 198
3 Ihid., hlm. 198

3 Wahbah al-Zuhaily, al-Figh al-Islamy wa Adillatubn, Juz 1V, hal. 672

% Abdur Rahman al-Jaziti, Kitab al-Figh ‘ald al-Mazabib al-Arba’ah, Juz 11, hlm. 198
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(6) zabib, anggur kering, dan (7) garam. Selain tujuh macam harta benda
tersebut fuqaha berselisih pandangan.®

3. Bunga dan Riba

Di antara dampak ekonomi riba adalah dampak inflatoir yang
diakibatkan oleh bunga sebagai biaya uang. Hal tersebut disebabkan karena
salah satu elemen dari penentuan harga adalah suku bunga. Semakin tinggi
suku bunga, semakin tinggi juga harga yang akan ditetapkan pada suatu
barang. Dampak lainnya adalah bahwa utang, dengan rendahnya tingkat
penerimaan peminjam dan tingginya biaya bunga, akan menjadikan
peminjam tidak pernah keluar dari ketergantungan, terlebih lagi bila bunga
atas utang tersebut dibungakan.”

Riba merupakan pendapatan yang didapat secara tidak adil. Para
pengambil riba menggunakan uangnya untuk memerintahkan orang lain agar
berusaha dan mengembalikan, misalnya, dua puluh lima persen lebih tinggi
dari jumlah yang dipinjamkannya. Persoalannya, siapa yang bisa menjamin
bahwa usaha yang dijalankan oleh orang itu nantinya mendapatkan
keuntungan lebih dari dua puluh lima persen? Semua orang, apalagi yang
beragama, tahu bahwa siapa pun tidak bisa memastikan apa yang terjadi
besok atau lusa. Siapa pun tahu bahwa berusaha memiliki dua kemungkinan:
berhasil atau gagal. Dengan menetapkan riba, orang sudah memastikan
bahwa usaha yang dikelola pasti untung,”®

Para ulama dan cendekiawan muslim masih tetap berbeda pendapat
tentang hukum bermuamalah dengan bank konvensional dan hukum
bunga bank.

a. Masjfuk Zuhdi menyimpulkan pendapat Syekh Abu Zahrah, Guru
Besar pada Fakultas Hukum Universitas Cairo, Abul A'la Al-Maududi
(Pakistan), Muhammad Abdullah Al-Arabi, penasihat hukum pada
Islamic Congress Cairo, dan lain-lain, menyatakan bahwa bunga bank
termasuk riba zasi'ah yang dilarang oleh Islam.”

b. Pendapat A. Hasan, pendiri dan pemimpin Pesantren Bangil (Persis),
bahwa bunga bank, seperti di negara Indonesia ini bukan riba yang
diharamkan karena tidak bersifat ganda sebagaimana dinyatakan
dalam surat Ah Imran ayat 130."

36 Wahbah al-Zuhaily, a/-Figh al-Islami wa ‘Adilatub, hlm. 675

37 Muhammad Syafi'i Antonio, Bank Syari‘ab..., hlm. 67

38 1bid., hlm. 67

¥ Rachmat Syafe'i, Figih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2004), hlm. 274

40 A. Hassan, Soal Jawab Tentang Berbagai Masalah Agama, (Bandung: CV Diponegoro,
Jilid 1-2, 2003), hlm. 678
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c. Menurut Mustafa Ahmad Az-Zarqa, Guru Besar Hukum Islam dan
Hukum Perdata Universitas Syiria bahwa sistem perbankan yang kita
terima sekarang ini merupakan realitas yang tak dapat dhindari. Oleh
karena itu, umat Islam boleh bermuamalah dengan bank konvensional
atas pertimbangan dalam keadaan darurat dan bersifat sementara. Hal
ini karena, umat Islam harus berusaha mencari jalan keluar dengan
mendirikan bank tanpa sistem bunga untuk menyelamatkan umat
Islam dari cengkeraman bank bunga (comventional bank)."

4. Riwayat Hidup Buya Hamka dan Pendidikannnya

Haji Abdul Malik Karim Amrullah atau yang biasa dikenal dengan
sebutan buya Hamka, lahir di Sungai Batang, Maninjau Sumatera Barat
pada hari Ahad, tanggal 17 Februari 1908 M /13 Muharam 1326 H dari
kalangan keluarga yang taat agama. Ayahnya adalah Haji Abdul Karim
Amrullah atau sering disebut Haji Rasul bin Syekh Muhammad Amarullah
bin Tuanku Abdullah Saleh. Haji Rasul merupakan salah seorang ulama
yang pernah mendalami agama di Mekkah, pelopor kebangkitan kaum
muda dan tokoh Muhammadiyah di Minangkabau, sedangkan ibunya
bemama Siti Shafiyah Tanjung binti Haji Zakaria (w. 1934).

Dari geneologis ini dapat diketahui, bahwa ia berasal dari keturunan
yang taat beragama dan memiliki hubungan dengan generasi pembaharu
Islam di Minangkabau pada akhir abad XVIII dan awal abad XIX. Ia lahir
dalam struktur masyarakat Minangkabau yang menganut sistem matrilineal.
Oleh kama itu, dalam silsilah Minangkabau ia berasal dari suku Tanjung,
sebagaimana suku ibunya.

Secara formal, pendidikan yang ditempuh Hamka tidaklah tinggi. Pada
usia 8-15 tahun, ia mulai belajar agama di sekolah Diniyyah School dan
Sumatera Thawalib di Padang Panjang dan Parabek. Diantara gurunya
adalah Syekh Ibrahim Musa Parabek, Engku Mudo Abdul Hamid, Sutan
Marajo dan Zainuddin Labay el-Yunusy. Keadaan Padang Panjang pada saat
itu ramai dengan penuntut ilmu agama Islam, di bawah pimpinan ayahnya
sendiri. Pelaksanaan pendidikan waktu itu masih bersifat tradisional dengan
menggunakan sistem halaqah.43

Dua bulan setelah Hamka mengundurkan diri sebagai ketua umum
MUI, beliau masuk rumah sakit. Setelah kurang lebih satu minggu dirawat di
Rumah Sakit Pusat Pertamina, tepat pada tanggal 24 Juli 1981 ajal

4 Rachmat Syafei, Figih Muamalah, hlm. 274-275

4 Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika Intelektual dan  Pemikiran Hanika
tentang Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), hlm. 15-18

43 Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika Intelektnal ..., hlm. 21
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menjemputnya untuk kembali menghadap ke hadirat-Nya dalam usia 73
tahun.* Buya Hamka bukan saja sebagai pujangga, wartawan, ulama, dan
budayawan, tapi juga seorang pemikir pendidikan yang pemikirannya masih
relevan dan dapat digunakan pada zaman sekarang.

5. Karya-Karya Buya Hamka.

Sebagai seorang yang berpikiran maju, Hamka tidak hanya
merefleksikan kemerdekaan melalui berbagai mimbar dalam cerama agama,
tetapi ia juga menuangkannya dalam berbagai macam karyanya berbentuk
tulisan. Orientasi pemikirannya meliputi berbagai disiplin ilmu, seperti
teologi, tasawuf, filsafat, pendidikan Islam, sejarah Islam, figh, sastra dan
tafsir. Sebagai penulis yang sangat produktif, Hamka menulis puluhan buku
yang tidak kurang dari 103 buku. Beberapa di antara karya-karyanya adalah
sebagai berikut:

Tasawuf  modem  (1983), pada awalnya, karyanya ini merupakan
kumpulan artikel yang dimuat dalam majalah Pedoman Masyarakat antara
tahun 1937-1937. Karena tuntutan masyarakat, kumpulan artikel tersebut
kemudian dibukukan. Dalam karya monumentalnya ini, ia memaparkan
pembahasannya ke dalam XII bab. Buku ini diawali dengan penjelasan
mengenai tasawuf. Kemudian secara berurutan dipaparkannya pula
pendapat para ilmuwan tentang makna kebahagiaan, bahagia dan agama,
bahagia dan utama, kesehatan jiwa dan badan, harta benda dan bahagia, sifat
qonaah, kebahagiaan yang dirasakan rosulullah, hubungan ridho dengan
keindahan alam, tangga bahagia, celaka, dan munajat kepada Allah.
Karyanya yang lain yang membicarakan tentang tasawuf adalah Tasawnf;
Perkembangan dan Pemumiaannya’. Buku ini adalah gabungan dari dua karya
yang pernah ia tulis, yaitu Perkembangan Tasawnf Dari Abad Ke Abad” dan
Mengembalikan Tasawnf pada Pangkalnya’.

Lembaga Budi (1983). Buku ini ditulis pada tahun 1939 yang terdiri
dari XI bab. Pembicaraannya meliputi; budi yang mulia, sebab-sebab budi
menjadi rusak, penyakit budi, budi orang yang memegang pemerintahan,
budi mulia yang seyogyanya dimiliki oleh seorang raja (penguasa), budi
pengusaha, budi saudagar, budi pekerja, budi ilmuwan, tinjauan budi, dan
percikan pengalaman. secara tersirat, buku ini juga berisi tentang pemikiran
Hamka terhadap pendidikan Islam.

Falsafah Hidup (1950). Buku ini terdiri atas IX bab. Ia memulai buku
ini dengan pemaparan tentang makna kehidupan. Kemudian pada bab
berikutnya, dijelaskan pula tentang ilmu dan akal dalam berbagai aspek dan

4 Rusydi Hamka, Pribadi dan Martabat Buya Hamka (Jakarta: Pustaka Panjimas,
1983), hlm. 230
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dimensinya. Selanjutnya ia mengetengahkan tentang undang-undang alam
atau sunnatullah. Kemudian tentang adab kesopanan, baik secara vertikal
maupun horizontal. Selanjutnya makna kesederhanaan dan bagaimana cara
hidup sederhana menurut Islam. Ia juga mengomentari makna berani dan
fungsinya bagi kehidupan manusia, selanjutnya tentang keadilan dan
berbagai dimensinya, makna persahabatan, serta bagaimana mencari dan
membina persahabatan. Buku ini diakhiri dengan membicarakan Islam
sebagai pembentuk hidup. Buku ini pun merupakan salah satu alat yang
Hamka gunakan untuk mengekspresikan pemikirannya tentang pendidikan
Islam.

Lembaga Hidup (1962). Dalam bukunya ini, ia mengembangkan
pemikirannya dalam XII bab. Buku ini berisi tentang berbagai kewajiban
manusia kepada Allah, kewajiban manusia secara sosial, hak atas harta
benda, kewajiban dalam pandangan seorang muslim, kewajiban dalam
keluarga, menuntut ilmu, bertanah air, Islam dan politik, al-Qur’an untuk
zaman modem, dan tulisan ini ditutup dengan memaparkan sosok nabi
Muhammad. Selain lembaga budi dan falsafah hidup, buku ini juga berisi
tentang pendidikan secara tersirat.

Pelajaran  Agama  Islam (1952). Buku ini terbagi dalam IX bab.
Pembahasannya meliputi; manusia dan agama, dari sudut mana mencari
Tuhan, dan rukun iman.

Tafsir Al-Azbar Juz 1-30. Tafsir Al-Azhar merupakan karyanya yang
paling monumental. Kitab ini mulai ditulis pada tahun 1962. Sebagian besar
isi tafsir ini diselesaikan di dalam penjara, yaitu ketika ia menjadi tahanan
antara tahun 1964-1967. Tentunya masih banyak lagi tulisan-tulisan beliau
baik dalam bentuk buku, roman maupun artikel-artikel yang tidak penulis
sebutkan di sini.

Sebagai pendidik, Buya Hamka telah mampu menunjukan bukti
menyakinkan akan keberhasilannya. Walaupun tidak menjadi pendidik
dalam arti guru profesional, ia memancarkan secara keseluruhan sikap
mendidik sepanjang hidupnya, baik melalui mengajar langsung atau melalui
tulisan-tulisannya.

6. Tafsir al-Azhar
a. Identifikasi Kitab dan Latar Belakang Penulisannya
Kitab yang dijadikan objek pembahasan dalam penelitian ini adalah
kitab Tafsir karya Haji Abdul Malik Karim Amrullah atau biasa dikenal
dengan panggilan Buya Hamka dan juga kitab tafsimya dikenal dengan nama
tafsir al-Azhar. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan kitab tafsir al-
Azhar terbitan PT. Pustaka Panjimas Jakarta tahun 1982. Kitab ini
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berjumlah 15 jilid di setiap jilidnya terdapat 2 Juz dengan menggunakan
Bahasa Indonesia. Untuk lebih jelasnya penulis memberikan penjelasan dari
Hamka sendiri dalam pendahuluan tafsimya tentang petunjuk untuk
pembaca.

Tafsir ini pada mulanya merupakan rangkaian kajian yang disampaikan
pada kuliah Subuh oleh Hamka di masjid al-Azhar yang terletak di
Kebayoran Baru sejak tahun 1959. Nama al-Azhar bagi masjid tersebut telah
diberikan oleh Syeikh Mahmud Shaltut, Rektor Universitas al-Azhar semasa
kunjungan beliau ke Indonesia pada Desember 1960 dengan harapan supaya
menjadi kampus al-Azhar di Jakarta.

Penamaan tafsir Hamka dengan nama Tafsir al-Azhar berkaitan erat
dengan tempat lahirnya tafsir tersebut yaitu Masjid Agung al-Azhar.
Terdapat beberapa faktor yang mendorong Hamka untuk menghasilkan
karya tafsir tersebut, hal ini dinyatakan sendiri oleh Hamka dalam
mukadimah kitab tafsimya. Di antaranya ialah keinginan beliau untuk
menanam semangat dan kepercayaan Islam dalam jiwa generasi muda
Indonesia yang amat berminat untuk memahami al-Qur’an tetapi terhalang
akibat ketidakmampuan mereka menguasai ilmu bahasa Arab.

Kecenderungan beliau terhadap penulisan tafsir ini juga bertujuan
untuk memudahkan pernahaman para muballigh dan para pendakwah serta
meningkatkan kesan dalam penyampaian khutbah-khutbah yang diambil
dari sumber-sumber bahasa Arab. Hamka memulai penulisan Tafsir al-
Azhar dari surah al-Mukminun karena beranggapan kemungkinan beliau
tidak sempat menyempumakan ulasan lengkap terhadap tafsir tersebut
semasa hidupnya.®

Mulai tahun 1962, kajian tafsir yang disampaikan di masjid al-Azhar
ini, dimuat di majalah Panji Masyarakat. Kuliah tafsir ini terus berlanjut
sampai terjadi kekacauan politik di mana masjid tersebut telah dituduh
menjadi sarang “Neo Masyumi’ dan “Hambkaisme”. Pada tanggal 12 Rabi’ al-
Awwal 1383H/27 Januari 1964, Hamka ditangkap oleh penguasa orde lama
dengan tuduhan berkhianat pada negara. Penahanan selama dua tahun ini
temyata membawa berkah bagi Hamka karena ia dapat menyelesaikan
penulisan tafsimya.*

b. Sistematika Penyusunan dan Penafsirannya
Buya Hamka dalam menyusun Tafsir al-Azhar beliau menggunakan
Tartib Usmani yaitu menafsirkan ayat secara runtut berdasarkan penyusunan
mushaf  Usmani. Keistimewaan yang didapatkan dari tafsir ini karena

4 Hamka, Tafsir al-Azhar, (Jakarta: Pustaka Panjimas, Jilid I, 1982), hlm. 59
4 Thid., hlm. 48
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mengawali dengan pendahuluan yang berbicara banyak tentang ilmu-ilmu
al-Qur’an, seperti definisi al-Qur’an, Makkiyah dan Madaniyah, Nuzu/ A/-
Quran, Pembukuan Mushaf, Ijaz dan lain-lain. Sebuah kemudahan yang
didapatkan sebab Hamka menyusun tafsiran ayat demi ayat dengan cara
pengelompokan pokok bahasan sebagaimana tafsir Sayyid Qutb dan atau a/
Maragi. bahkan terkadang beliau memberikan judul terhadap pokok bahasan
yang hendak ditafsirkan dalam kelompok ayat tersebut.
Sistematika penafsirannya tersebut dapat dilihat sebagai berikut:
a. Menyajikan ayat awal pembahasan
Hamka dalam menafsirkan ayat, terlebih dahulu beliau menyajikan
satu sampai lima ayat yang menurutnya ayat-ayat tersebut satu topik.
b. Terjemahan dari ayat
Untuk  memudahkan  penafsiran, terlebih  dahulu  Hamka
menerjemahkan ayat tersebut kedalam bahasa Indonesia, agar mudah
dipahami oleh pembaca.
c. Tidak menggunakan penafsiran kata
Hamka tidak memberikan pengertian kata dalam penafsirannya,
menurut hemat penulis dikarenakan pengertiannya telah tercakup
dalam terjemah.
d. Memberikan uraian terperinci
Setelah menerjemahkan ayat secara global, Hamka memulai tafsimya
terthadap ayat tersebut dengan luas dan terkadang dikaitkan dengan
kejadian pada zaman sekarang, sechingga pembaca dapat menjadikan
al-Qur’an sebagai pedoman sepanjang masa.

c. Sumber, Metode dan Corak Penafsiran

Sumber Penafsiran, dalam hal ini Buya Hamka dalam tafsimya
menggunakan Zafsir bi al-ra’yu, beliau memberikan penjelasan secara ilmiah
(rayu) apalagi terkait masalah ayat-ayat kauniyah.” Namun walaupun
demikian beliau juga tetap menggunakan tafsir bi al- Ma’sur®® sebagaimana
yang beliau jelaskan sendiri dalam pendahuluan tafsimya bahwa al-Qur’an
terbagi kedalam tiga bagian besar (fiqih, Agidah dan Kisah) yang menjadi
keharusan (bahkan wajib dalam hal figth dan akidah) untuk disoroti oleh

47 Ibid. hlm. 27-28

48 Tafsir bi al-Ma’tsur ialah tafsir yang berpegang kepada riwayat yang Shahih, yaitu
menafsirkan al-Qur’an dengan al-Qur’an, atau dengan sunnah karena ia berfungsi
menjelaskan kitabullah, atau dengan perkataan para Sahabat karena mercekalah yang paling
mengetahui kitabullah atau dengan apa yang dikatakan oleh tokoh-tokoh besar tabi’in karena
pada umumnya mercka menerima dari para Sahabat. Lihat. Manna’ Khalil al-Qattan,
Mababis fi Ulnmil Qur'an, Terj. Mudzakir As, Studi Iimu-Ilmu Alguran (Jakarta: PT. Pustaka
Litera Antar Nusa, 2007), hlm. 482
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sunnah tiap-tiap ayat yang ditafsirkan tersebut. Beliau juga berpandangan
bahwa ayat yang sudah jelas, terang dan nyata maka merupakan
pengecualian ketika sunnah bertentangan dengannya.”

Metode yang digunakan Hamka dalam Tafsir al-Azhar adalah dengan
menggunakan metode Tahlili,” yaitu mengkaji ayat-ayat al-Qur’an dari segala
segi dan maknannya, menafsirkan ayat demi ayat, surat demi surat, sesuai
dengan urutan Mushaf  Usmani, menguraikan kosa kata dan lafaznya,
menjelaskan arti yang dikehendaki, sasaran yang dituju dan kandungan ayat
yakni unsur Balaghah, ijaz dan keindahan susunan kalimat, menisbatkan
hukum dari ayat tersebut, serta mengemukakan kaitan antara yang satu
dengan yang lain, merujuk kepada asbabun nuzul, hadis Rasulullah SAW,
riwayat dari Sahabat dan Tabiin.”'

Menurut penulis, corak yang mendominasi penafsiran Hamka adalah
al-adab al-ijtima’i yang nampak terlihat dari latar belakang Hamka sebagai
seorang sastrawan dengan lahirnya novel-novel karya beliau sehingga beliau
berupaya agar menafsirkan ayat dengan bahasa yang dipahami semua
golongan dan bukan hanya ditingkat akademisi atau ulama, di samping itu
beliau memberikan penjelasan berdasarkan kondisi sosial yang sedang
berlangsung (pemerintahan orde lama) dan situasi politik kala itu. Misalnya
dapat dilihat saat beliau menafsirkan ayat al-Qur’an Surat Al-Baqarah|2]: 283
berikut:
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“Vika kamn dalam perjalanan (dan bermu amalab lzda/é secara tunai) sedang
kamu tidak memperolel seorang penulis, maka hendaklah ada barang tanggungan
yang dipegang (oleh yang berpintang). Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai
sebagian yang lain, maka bendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya
(hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tubannya; dan janganiah
kamu  (para  saksi) menyembunyikan  persaksian. Dan  barangsiapa  yang

4 Hamka, Tafsir al-Azhar., hlm. 26

50 Metode tahlili yaitu menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan memaparkan segala
aspek yang terkandung di dalamnya ayat-ayat yang ditafsirkan itu serta menerangkan makna-
makna yang tercakup didalamnya sesuai dengan keahlian dan kecendrungan mufassimya.
Lihat Nasruddin Baidan, Mezodologi Penafsiran  al-Qur'an (Y ogjakarta: Pustaka Pelajar, 2000),
hlm. 31

5 Ali Hasan al-Arid, Sejarah dan Metodologi Tafsir (Jakarta: Rajawali Pers, 1992), hlm.
41
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menyembunyikannya, maka sesunggubnya ia adalah orang yang berdosa hatinya; dan
Allah Maha Mengetahui apa yang kamn kerjakan”. (QS. Al-Baqarah|[2]: 283)*

Menurut Hamka ayat di atas menjelaskan bahwa, dalam Islam tidak
ada pemisahan antara agama dan negara. dan Hamka juga menegaskan
bahwasannya agama Islam bukanlah semata-mata mengurus soal ibadah dan
puasa saja. Bahkan urusan mu’amalah, atau kegiatan hubungan diantara
manusia dengan manusia yang juga dinamai “hukum perdata” sampai begitu
jelas disebut dalam ayat al-Qur’an, maka dapatlah kita mengatakan dengan
pasti bahwa soal-soal beginipun termasuk agama juga. Islam menghendaki
hubungan yang harmonis antarakeduanya, tidak adanya satu kerusakan
antara satu sama lain. Sebagaimana dijelaskan dalam hadits Rasulullah SAW
yang artinya: ‘Yidak merusak dan tidak ada kerusakan (antara manusia dengan
manusia).”

Aspek yang lain juga membuktikan bahwa dalam perkembangannya,
Hamka sendiri banyak merujuk pada tafsir a/- Manar karya Muhammad
Abduh, juga mengakui dirinya bahwa Sayyid Qutb dalam tafsimya F7 Zila/ a/-
Quran sangat banyak mempengaruhi Hamka dalam menulis Tafsir yang
notabene bercorak al-adab al- ijtima’i.>*

7. Analisis Ayat Riba dalam Tafsir Al-Azhar
a. Akurasi Bahasa dan Bentuk Terjemahan
Seperti telah disinggung pada bab-bab sebelumnya, penelitian ini
bertujuan untuk menelaah hasil tetjemahan a~-Qur'an dalam Tafsir al-Azhar
tentang ayat-ayat yang berkaitan dengan Riba. Lebih khusus pada ayat-ayat
yang sering dijadikan acuan dalam pembahasan tentang Riba.

52 Departemen Agama Rl,, A/-Qur'an dan Terjemabnya, hlm. 512

5 Hamka, Tafsir al-Azhar., Jilid 2. Juz 1, hlm. 36

4 Kata a/-adaby dilihat dari bentuknya termasuk mashdar dari kata ketja aduba, yang
berarti sopan santun, tata krama dan sastra. Secara leksikal, kata tersebut bermakna
norma-norma yang dijadikan pegangan bagi seseorang dalam bertingkah laku dalam
kehidupannya dan dalam mengungkapkan karya seninya. Oleh karena itu, istilah al-adaby
bisa diterjemahkan sastra budaya. Sedangkan kata a/-jitima’iy bermakna banyak bergaul
dengan masyarakat atau bisa diterjemahkan kemasyarakatan. Jadi secara etimologis tafsir a/-
adaby al-Ijtima’i adalah tafsir yang berorientasi pada satra budaya dan kemasyarakatan, atau
bisa di sebut dengan tafsir sosio-kultural. Sedangkan menurut M. Quraish Shihab: Corak
tafsir a/l-Adaby al-Ijtima’i adalah corak tafsir yang menjelaskan petunjuk-petunjuk ayat-ayat
al-Qur’an yang berkaitan langsung dengan masyarakat, serta usaha-usaha untuk
menanggulangi penyakit-penyakit masyarakat atau masalah-masalah mereka berdasarkan
petunjuk ayat-ayat, dengan mengemukakan petunjuk-petunjuk tersebut dalam bahasa yang
mudah dimengerti tapi indah didengar. Lihat Supiana M. Karman, Ulumul Qur'an
(Bandung: Pustaka Islamika, 2002), hlm. 316 dan lihat juga M. Quraish Shihab,
Membumikan al-Qur'an (Bandung: PT. Mizan Pustaka, Set. I, 2007), hlm. 108
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Untuk menangkap makna kontekstual yang terbentuk, penulis
menganggap pembahasan secara menyeluruh sangat penting. Penulis akan
menggunakan ayat yang terdapat pada surat al-Bagarah: 278 dan Ali Imran:
130 sebagai penekanan pada pembahasan kali ini.

T s AT e STt
Gy 28 Ol e i B 1,585 AT LET ek 50l Gl
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa

riba (yang belum dipungut) jika kamn orang-orang yang beriman”. (QS. Al-
Bagarah[2]: 278)>

w/,,.aad - »
\\ 23 ‘\MLQ_”.@
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba |[dengan
berlipat ganda] dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat
keberuntungan”. (QS. Ali Imran[3]:130)

Penulis mencoba mengoreksi beberapa arti yang kurang dipahami
karena perbedaan budaya dan bahasa pada masa itu, walaupun secara
gramatikal (EYD) tidak bisa disalahkan.

Pertama al-Bagarah: 278, menurut Penulis, ada pengulangan kata dan
itu membuat tidak efektifnya sebuah kalimat, yaitu pada kata fakwalah dan
tinggalkanlah. Takwalah kepada Allah dan tinggalkanlah sisa-sisa Riba, menjadi
bertakwalalh kepada Allah dan  tinggalkan sisa-sisa Riba yang belum dipungut.
Sedangkan pada kalimat jikalan benar-benar kamu orang-orang yang beriman,
terdapat pemborosan kata, yaitu dengan adanya pengulangan kata-kata pada
satu kalimat. Dan menurut hemat penulis kalimat tersebut menjadi jika benar
kamu orang-orang yang beriman.

KRedna Ali Imran: 130, menurut hemat penulis kata yang tepat dalam
kalimat janganlah kamu memakan Riba berlipat ganda menjadi janganlab kamn
mematkan Riba dengan berlipat ganda. Karena kalimat itu akan menjadi kalimat
aktif, dan tidak baku. Sedangkan pada kalimat yang kedua, pada kalimat
supaya kamn beroleh kemenangan, menjadi supaya kamu mendapat| memperoleh
kemenangan. Karena  berokh adalah kata baku yang kata aktifnya
"memperoleh."

Adapun metode yang digunakan Hamka dalam penerjemahan Tafsir
al-Azharnya ini adalah ferjemaban Tafsiriyyah atau ferjemaban maknawiyyah yaitu

5 Departemen Agama RI., ALQur'an dan Terjemabnya, hlm. 69
56 Ibid., hlm. 97
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menjelaskan makna pembicaraan dengan bahasa lain tanpa terikat dengan
tertib kata-kata bahasa asal atau memperhatikan susunan kalimatnya.”’

Mereka yang mempunyai pengetahuan tentang bahasa-bahasa tentu
mengetahui bahwa zerjemah Harfiyyah dengan pengertian sebagaimana di atas
tidak mungkin dapat dicapai dengan baik jika konteks bahasa asli dan
cakupan semua maknanya tetap dipertahankan.

Sebab karakteristik setiap bahasa berbeda satu dengan yang lain dalam
hal tertib bagian-bagian kalimatnya. Sebagai contoh, jumlab fi'liyyah (kalimat
verbal) dalam bahasa Arab dimulai dengan f/%/ (kata kerja yang berfungsi
sebagai predikat) kemudian a7/ (subjek), baik dalam kalimat tanya (istifham)
maupun lainnya; zudaf didahulukan atas mwudaf ilaih, dan mausuf atas sifat.

Adapun penjelasan Hamka tentang dua ayat diatas adalah sebagai
berikut, Pertama Surat al-Bagarah 2:278, adalah berawal dari kebiasaan orang
Arab dahulu yaitu menternakkan uang, khususnya paman Nabi sendiri
yaitu Abbas bin Abdul Muthalib. Di zaman jahiliyah beliau mendirikan suatu
usaha bekerjama dengan orang bani Mughirah yang usahanya adalah
menemakkan uvang (makan Riba). Mereka pernah meminjamkan uang
kepada Bani Tsaqif di Taif. Setelah datangnya Islam, datanglah peraturan ini,
yaitu bahwa sisa-sisa Riba jahiliyah itu ditinggalkan sama sekali. Artinya
orang yang berhutang di Taif itu tidak perlu lagi memberikan bungaRiba,
tapi cukup mengembalikan seberapa banyak hutangnya dulu.” Kedua, Surat
ali Imran: 130, ayat ini adalah ayat pertama yang mengaharamkan Riba.
Adapun ayat ini erat kaitannya dengan ayat 275-279 Surat a/-Bagarah, yaitu Si
penghutang boleh terlambat membayar hutangnya bahkan yang berutang
memang menghendaki agar membayar hutangnyaitu dilambat-lambatkan.
Misalanya, orang yang berhutang Rp.100,- boleh membayar hutangnya tahun
depan tetapi menjadi Rp.200,- kalau terlambat lagi setahun, maka hutang
yang harus dibayar menjadi Rp.400,- dan demikian seterusnya.”

b. Analisis Terhadap Terjemah Hamka
Sebelum memulai pembahasan yang lebih luas, penulis lebih dahulu
ingin melakukan koreksi terhadap beberapa kekeliruan yang terdapat dalam
terjemahan kedua ayat diatas tersebut, karena potongan ayat yang
merupakan tema inti dari rangkaian ayat-ayat ini menjadi perdebatan
mengenai bunga dan Riba. Kekeliruan tersebut, seperti telah penulis

57 Manna Khalil al-Qattan, Studi Imu-limn  al-Qur'an (Bogor: Pustaka Litera
Antamusa, 1996) cet-111, hlm, 443-444

8 Hamka "Tafsir al-Azhar" (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), hlm. 73

% Ibid., hlm. 88
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paparkan sebelumnya, disebabkan oleh metode penerjemahan yang
digunakan, yaitu metode penerjemahan harfiah.

Kedua ayat tersebut adalah dua buah kalimat yang memiliki susunan
serupa yaitu kalimat majemuk setara. Dan setiap kalimat majemuk setara
disusun berdasarkan anak kalimatnya.®

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memakan Riba berlipat

ganda dan takwalah kepada Allah, supaya kamu beroleh kemenangan.

Wahai orang-orang yang beriman! |anganlah kamu memakan Riba berlipat
ganda merupakan induk kalimat, sedangkan dan takwalah kepada Allab,
supaya kamu beroleh kemenangan merupakan anak kalimat. Induk kalimat itu
sendiri diperluas yang kalau diambil kalimat utamanya.

Sedangkan pada ayat yang kedua, secara sepintas terdapat susunan
yang sama dengan susunan kalimat pada ayat yang pertama. Yaitu: “Ha:
orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa Riba (yang
belum dipungut) jika kanm orang-orang yang beriman”, sama dengan yang pertama
dirubah menjadi: “Hai orang-orang yang beriman, tinggalkan sisa Riba (yang belum
dipungnt) dan bertakwalah kepada Allah, jika kamu orang-orang yang beriman’”.

Selanjutnya, untuk dapat menangkap tema sampai pada satuan wacana
yang terkandung dalam setiap kalimat dalam ayat tersebut. Pada ayat
pertama A/-Imran: 130, terdapat beberapa tema yang kita dapat lihat dalam
beberapa kalimat berikut:

“Wabai orang-orang yang beriman! Janganlab kamn memakan Riba berlipat

ganda”. “Lakwalah kepada Allah, supaya kamu beroleh kemenangan’.

Dari dua kalimat di atas, kita dapat mengambil tema inti tiap kalimat
tersebut. Kedua kalimat tersebut adalah pelarangan memakan Ribz dengan
berlipat ganda, dan perintah takwa kepada Allah.

Pada ayat kedua al-Bagarah: 278, tema yang ditampilkan lebih spesifik,
yaitu pelarangan pengambilan Riba yang belum dipungut. Lebih mudahnya
dapat kita pahami melalui beberapa kalimat berikut: “Wabai orang-orang yang
beriman, takwalah kepada Allab, Tinggalkan  sisa-sisa Riba  itu, jikalan  benar-
benar kamu orang-orang yang beriman”.

Penulis sengaja membagi ayat menurut satuan kalimat tertentu, karena
setiap kalimat, tentunya membawa tema spesifik, meskipun ia hanya berupa
kalimat pembantu. Sebab dengan begitu, kita lebih mudah untuk menangkap
kandungan arti yang terdapat dalam ayat tersebut. Sehingga, proses
pernahaman akan lebih mudah.

Dari beberapa potongan ayat tersebut, dapat ditangkap satu tema
besar yaitu "pelarangan Rizba" dengan menjadikan kalimat ini menjadi tema

% Widjono, Hs. "Babasa Indonesia." (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 2005),
hlm. 146
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inti dan kedua ayat tersebut, maka dengan sendirinya muncul beberapa tema
pembantu yang menjelaskan tema utama tersebut.

Berdasarkan pengamatan Penulis, kedua ayat tersebut mempunyai
kesamaan, yaitu sama-sama kalimat perintah, karena kata ganti yang
digunakan dalam kedua ayat tersebut adalah kata ganti orang kedua.

Adapun wacana Riba semakin pesat diperdebatkan oleh berbagai
kalangan, makanya perlu diulas kembali. Bahwa Riba adalah harta yang
bertambah. Ketika Allah berfirman: Janganlah kamu memakan Riba, timbul
pertanyaan? Jawabannya: Tentu dapat dimakan, karena dasarnya untuk
dimakan, (kalau dalam bahasa Indonesia, orang mencari harta dikenal juga
dengan istilah orang menerima makan).”

Riba atau kelebihan yang terlarang dalam Surat A% Imran: 130, adalah
sifat ad'afan muda'afah, adapun kata ad'afan adalah bentuk jama' dari 47'f yang
berarti "Serupa", sehingga yang satu menjadi dua. D7'fain adalah bentuk dua,
sehingga jika dua ia menjadi empat. Ad'afan adalah betlipat ganda. Itulah
yang terjadi pada zaman jahiliah. Jika seseorang tidak mampu membayar
utangnya, ia ditawari atau menawarkan penangguhan pembayaran, dan
sebagai penambahan itu, pada saat ia akan membayar hutangnya maka
secara otomatis dia membayar dengan beligat ganda.”
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Hal ini adalah apabila telah sampai waktunya apa yang ada dalam
tanggungan orang yang berhutang, kemudian pemiliknya (piutang)
mengatakan: "Kamu akan lunasi atau kamu tambah apa yang jadi
tanggunganmu?" Schingga dengan cara akan berlipat ganda apa yang ada
dalam tanggungan orang yang dalam kesulitan (peminjam) ini tanpa
memberi manfaat atau tidak pula ia dapat memanfaatkannya. Allah telah
mewajibkan pemilik (piutang) memberi kesempatan terhadap orang yang
kesulitan.

Kata ad'afan  munda'afah bukanlah syarat bagi larangan ini. Ia bukan
dalam arti jika penambahaan akibat penundaan itu sedikit, atau tidak betlipat
ganda atau atau berganda maka Rzba atau penambahan itu menjadi boleh,
kata ad'afan muda'afab disini bukankah syarat, tetapi sekedar kenyataan yang
berlaku saat itu. Betapapun keputusan akhir bagi yang melakukan transaksi
hutang piutang adalah firman-Nya: "Bagimu pokok hartamu; kamu tidak

61 Syekh Muhammad Mutawalli Sya'rawi, TafsirSya 'rani, (Jakarta: Dum Azhar, 2004),
hlm. 123

02 M. Quraish Shihab, Tafstr Al-Mishbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur 'an.
(Ciputat: Lentera Hati, 2000) cet-II, hlm. 311-312
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menganiaya dan tidak (pula) dianiaya," (QOS.A/-Bagarah (2:279). Memang
boleh jadi sepintas diduga bahwa yang menghentikan praktek Riba
mengalami kerugian, tetapi dugaan itu tidak benar. Dengan meninggalkan
Riba akan terjadi hubungan harmonis antara anggota masyarakat, serta
terbina kerjasama dan tolong menolong yang pada gilirannya mengantar
kepada kebahagiaan.

Kesimpulan dan Saran

Dari hasil pembahasan tentang analisis ayat riba dalam Tafsir Al-
Azhar karya Buya Hamka di atas, maka dapat disimpulkan bahwa, setiap
pembahasan ayat-ayatnya Buya Hamka membuat pola atau acuan penafsiran
dengan sistematika yang awalnya selalu dilengkapi dengan Nama Surat serta
tempat turunnya ayat, dalam teks Latin berbahasa Indonesia. Kemudian di
bawahnya di tuliskan bunyi ayat-ayat dalam bentuk tulisan Arab berikut
artinya dalam bahasa Indonesia.

Pertama; dalam Surat al-Baqarah: 278, pada kata takwalah dan
tinggalkanlah, menurut penulis ada pengulangan kata yang membuat tidak
efektifnya sebuah kalimat. Oleh karena itu, kalimat tersebut dirubah menjadi
bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa-sisa Riba. Sedangkan pada kalimat
Jikalan benar-benar kamun orang-orang yang beriman, terdapat pemborosan kata,
yaitu adanya pengulangan kata-kata pada satu kalimat. Menurut hemat
penulis kalimat tersebut menjadi jika benar kamn orang-orang yang beriman.
Kedna; dalam  Ali Imran:130, menurut hemat penulis kata yang tepat dalam
kalimat janganlah kanmn memakan Riba berlipat ganda dirabah menjadi janganlah
kamu memakan Riba dengan berlipat ganda. Karena kalimat itu akan menjadi
kalimat aktif, dan tidak baku. Sedangkan pada kalimat yang kedua, yaitu
kalimat supaya kamun  beroleh  kemenangan, dirubah menjadi supaya fkamu
memperoleh kemenangan. Karena beroleh adalah kata baku yang kata aktifnya
"memperoleh."

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan laporan penelitian ini
masih banyak kekurangan. Namun, penulis berharap laporan penelitian ini
bisa menjadi pedoman dan bermanfaat bagi para peneliti, terutama peneliti
tentang Ilmu al-Qur’an dan Tafsir. Oleh karena itu, Tafsir a-Azhar karya
Buya Hamka, menurut hemat penulis masih banyak terjemahan yang perlu
dikaji lagi baik dari segi susunan kalimat maupun segi tata bahasa Indonesia.
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